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The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of the 
consolidated financial statements.

TANGERANG (IM)- 
Pemer in t ah  K abupa t en 
Tangerang melalui Dinas 
Kesehatan (Dinkes) mulai 
mewaspadai masuknya cacar 

monyet atau monkeypox di 
wilayahnya. Hal ini menyusul 
adanya kasus suspek cacar 
monyet di Pati, Jawa Tengah.

Salah satu wilayah yang 

Dinkes Waspadai Virus Monkeypox
di Hutan Monyet Solear Tangerang

menjadi perhatian adalah wisata 
alam Hutan Monyet Solear 
di Jalan Cidahu, Desa Kopo, 
Kecamatan Solear, Kabupaten 
Tangerang. Di sana terdapat 
ratusan ekor monyet liar yang 
kerap berinteraksi dengan warga.  

Kepala Bidang Pencega-
han dan Pengendalian Penya-
kit (P2P) Dinkes Kabupaten 
Tangerang, dr. Sumihar Simalo-
ho mengatakan, terkait adanya 
wisata Hutan Monyet Solear, 
dirinya telah menginstruksikan 
kepada pihak pengelola agar 
melakukan pengawasan ketat.

“Minta pihak pengelola agar 
pengunjung terhindar dari kon-
tak fi sik dengan hewan tersebut, 
sebagai bentuk pencegahan,” 

katanya, Jumat (12/8).
Jika dalam keadaan ter-

tentu, pengunjung mengalami 
gigitan dari monyet maka un-
tuk penanganan awal dapat 
dilakukan observasi.

“Untuk mengetahui apak-
ah korban mengalami gejala 
yang mengarah seperti Mon-
keypox agar dapat dilakukan 
isolasi segera,” jelas wanita 
yang biasa disapa dr. Mingky.

Sedangkan, untuk penu-
laran dar i  manusia  atau 
pengunjung kepada hewan 
monyet, sementara ini belum 
ada laporan, walaupun risiko 
penularan tetap ada. 

“Imbauan kepada masyara-
kat, jika orang yang terkonfi r-

PERESMIAN GUDANG BEKU PERIKANAN
Menteri Kelautan dan Perikanan Sakti Wahyu Trenggono (tengah) berbincang dengan anggota Komisi IV DPR Ono Surono (ketiga 
kiri) saat meresmikan Gudang Beku (Cold Storage) di Karangsong, Indramayu, Jawa Barat, Jumat (12/8). Kementerian Kelautan dan 
Perikanan membangun gudang beku ikan berkapasitas 300 ton untuk menunjang kualitas perikanan bagi nelayan di Indramayu. 
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TANGERANG (IM)- 
Widya, ibu dari balita Arkaan, 
menceritakan tentang kondisi 
anaknya usai mengonsumsi 
obat kedaluwarsa dari Pusk-
esmas Pedurenan, Karang 
Tengah, Tangerang. Widya 
mengatakan saat ini anaknya 
sudah terlihat kembali sehat 
dan aktif.

“Ada bidan yang ditu-
gaskan untuk memantau 
Arkaan langsung, jadi saya 
alhamdulillah sekali semua 
ditangani. Buat saya, kondisi 
Arkaan sudah sehat dan aktif  
kembali itu lebih penting,” 
jelas Widya dari keterangan 
yang diterima wartawan, 
Jumat (12/8).

Sementara itu Kepala 
Puskesmas Pedurenan, dr 
Andita, menjelaskan suhu tu-
buh juga sudah dalam kondisi 
normal usai dua hari men-
gonsumsi obat kedaluwarsa. 
Kondisi hari ini berbeda den-
gan kondisi kemarin, di mana 
suhu tubuh Arkaan tinggi.

“Kemarin hari pertama 
Arkaan memang masih panas, 
tapi sudah diminumin obat 
dan dipantau setiap jamnya. 
Alhamdulillah sudah sehat dan 
aktif,” ungkap dr Andita.

Dokter  Andi ta  me-
nyebut, malahan kondisi 
kesehatan Widya lah yang 
menurun lantaran kelelahan. 
Saat ini kesehatan Widya 
pun menjadi perhatian pihak 
puskesmas.

“Kondisi ibunya sedikit 
kelelahan, yang biasanya di-
alami ibu muda pada anak 
pertama. Jadi, dalam kondisi 
ini ibu dan anak dalam pan-
tauan Puskesmas,”

dr Andita kembali me-
minta maaf  atas kelalaian 
petugasnya, yang memberi 
obat kedaluWarsa pada 
Arkaan. Dia menekankan 
kejadian ini menjadi evaluasi 
penting bagi pihaknya.

“Atas nama seluruh petu-
gas Puskesmas saya meminta 
maaf  atas kelalaian ini. Pasti-
nya, ini menjadi perhatian 
dan evaluasi besar bagi kami,” 
tutur dia.

Andita juga meyakinkan 
masyarakat untuk tak kha-
watir datang ke puskesmas. 
Dia menegaskan pihaknya 
akan memantau maksimal 
kondisi pasien puskesmas.

“Jadi jangan takut ke 
pelayanan puskesmas, dan 
jangan takut mengikuti Bulan 
Imunisasi Anak Nasional 
(BIAN), semua akan dipan-
tau oleh para petugas dengan 
pelayanan yang lebih maksi-
mal,” tegas Andita.

Sebelumnya diberitakan 
petugas Puskesmas Pedure-
nan telah melakukan kel-
alaian saat pelaksanaan BIAN 
di Posyandu Bunga Kenanga, 
dengan memberikan obat 
kadaluarsa pada bayi di Ka-
rang Tengah. Balita tersebut 
diberikan obat penurun pa-
nas untuk jaga-jaga semisal 
mengalami Kejadian Ikutan 
Pasca Imunisasi (KIPI).

Balita Arkaan diduga 
mengonsumsi obat keda-
luwarsa tersebut. Ibunda 
Arkaan, Widya (26), mengaku 
mengetahui hal ini setelah 
membaca informasi ibu-ibu 
lain di grup WhatsApp.

Widya lalu mengecek 
obat yang diberikan kepada 
anaknya dan ternyata benar 
sudah kedaluwarsa.

“Imunisasinya pagi jam 
09.30 dikasih obat pas udah 
pulang ke rumah sekitar jam 
12.00-an. Tahunya pas di 
grup WhatsApp ada yang 
komentar kok ini obatnya 
kedaluwarsa, terus saya kaget. 
Pas saya cek ternyata bener 
sama. Berarti kan semuanya 
sama pas imunisasi dikasih 
obatnya,” kata Widya kepada 
wartawan, Rabu (10/8).  pp

Kondisi Terkini Balita di Tangerang
yang Minum Obat Kedaluwarsa

JAKARTA (IM)- Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes) 
memastikan hasil pemeriksaan 
terakhir dari kasus suspek cacar 
monyet atau monkeypox ke-19 
di Indonesia negatif. Dengan 
demikian, hingga saat ini ma-
sih belum ditemukan kasus 
konfirmasi cacar monyet di 
Indonesia.

Direktur Jenderal Pencega-
han dan Pengendalian Penyakit 

(P2P) Kemenkes, Maxi Rein Ron-
donuwu menambahkan, suspek 
ke-19 itu merupakan warga asal 
Kota Cilegon, Banten berusia 60 
tahun yang tidak memiliki riwayat 
perjalanan luar negeri.

Warga tersebut sudah melalui 
pemeriksaan PCR di laborato-
rium serta pemeriksaan lesi kulit.

“Iya sudah negatif  hasil 
pemeriksaan laboratorium sus-
pek cacar monyet di Cilegon. 

Sekarang ada 19 kasus discarded 
[suspek jadi negatif] cacar monyet 
di Indonesia,” kata Maxi, Jumat 
(12/8).

Maxi melanjutkan, gejala 
klinis yang dialami sepuluh sus-
pek sebelumnya mirip dengan 
gejala cacar monyet yang terjadi 
di beberapa negara lainnya. Di 
antaranya demam, hingga timbul 
bintil dan ruam di kulit.

Maxi selanjutnya memastikan 

Upaya mitigasi itu dilaku-
kan lantaran laporan dari sejum-
lah negara, sebagian besar yang 
terinfeksi cacar monyet adalah 
pria gay. “Pada komunitas saat 
ini sesuai data kasus yang paling 
banyak di dunia pada kelompok 
gay, maka kami akan melakukan 
surveilans ketat pada kelompok 
ini bekerjasama dengan be-
berapa organisasi atau LSM,” 
ujarnya.  pra

pihaknya akan tetap berupaya 
memperkuat upaya mitigasi sep-
erti pemeriksaan di pintu masuk 
Indonesia. Ia sebelumnya juga 
menyatakan bakal memperkuat 
dan memperbanyak aktivitas 
surveilans pada kelompok gay 
di Indonesia. Surveilans akan 
dilakukan bekerjasama dengan 
sejumlah pihak seperti Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) di 
Indonesia.

Kemenkes Pastikan Suspek Cacar Monyet di Cilegon Negatif

Imbauan kepada masyarakat, jika ada 
orang yang terkonfi rmasi atau suspek 
monkeypox, harus menghindari kon-
tak dekat dengan hewan, termasuk 
hewan peliharaan, ternak, dan satwa 
liar, kata Kepala Bidang Pencegahan 
dan Pengendalian Penyakit  Dinkes Kab. 
Tangerang, dr. Sumihar Simaloho.

masi atau suspek monkeypox, 
harus menghindari kontak 
dekat dengan hewan, termasuk 
hewan peliharaan, ternak, dan 
satwa liar,” ujarnya.

Orang dengan monkey-
pox harus sangat waspada di 
sekitar hewan yang diketahui 
rentan terhadap virus tersebut, 
termasuk hewan pengerat dan 
primata non-manusia.

“Dinas Kesehatan sudah 
menyebarluaskan informasi 
tentang monkeypox dengan 
membuat konten edukasi me-
lalui Instagram, website dan 
spanduk untuk memberikan 
pengetahuan dan meningkat-
kan kewaspadaan masyarakat,” 
ungkap dr. Mingky.  pp

PANDEGLANG (IM)- 
Sebanyak 21 orang mantan 
Narapidana di Kabupaten 
Pandeglang, dilakukan pem-
binaan melalui kegiatan per-
tanian dengan cara membuka 
lahan perkebunan kopi seluas 
50 hektar.

Kegiatan pertanian mena-
nam kopi yang dilakukan 
puluhan mantan napi terse-
but, dilakukan di kawasan 
Gunung Karang, Kecamatan 
Cadasari, Kabupaten Pan-
deglang.

Kepala Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik (Kes-
bangpolinmas) Pandeglang, 
Entus Bakti mengungkapkan, 
Pemerintah Daerah (Pemda) 
Pandeglang, berkewajiban 
untuk melakukan pembinaan 
terhadap mantan napi.

Hal ini dimaksudkan, agar 
bagaimana para mantan napi 
tersebut ketika kembali kepada 
masyarakat bisa normal lagi, 
baik pengakuan masyarakat, 
tidak ada kecurigaan serta man-
tan napi itu bisa lebih baik lagi.

“Sehingga, ketika mereka 
(mantan napi-red) kembali ke-
pada masyarakat, tidak merasa 
dikucilkan. Maka hal ini jadi 
penting bagian dari perlind-
ungan kepada masyarakat,” 
ungkapnya, Jum’at (12/8).

Dalam pembinaan ter-
hadap puluhan mantan napi 
tersebut,  pihaknya juga 
berkolaborasi dan berkoor-
dinasi dengan pihak Densus, 
Badan Nasional Penanggu-
langan Terorisme (BNPT), 
Polri dan TNI.

Katanya lagi, ada giat - 
giat yang dilakukan dalam 
pembinaan mantan napi 
tersebut, mulai penggiat 
ekonomi yang disesuaikan 
dengan potensi daerah Pan-
deglang, yang salah satunya 
sektor pertanian. 

“Nah, para mantan napi 
ini sedang melakukan pena-
naman kopi di kawasan Gu-
nung Karang dengan luas 
lahan 50 hektar,” katanya.

Dalam kegiatan tersebut, 
para mantan napi sudah mena-
nam sekitar sebanyak 50 ribu 
tanaman kopi dan alpukat. 
Diharapkan ke depan, akan 
menghasilkan uang sehingga 
ekonomi nya meningkat.

“Dan tentunya kegiatan 
mantan napi di GN Karang 
ini mampu memicu pemikiran 
- pemikiran positif  bagi ma-
syarakat sekitar, dan tentunya 
punya dampak positif  juga 
kepada masyarakat,” ujarnya.

Bukan hanya kegiatan 
pertanian saja yang dilalukan 
dalam pembinaan terhadap 
mantan napi tersebut. Akan 
tetapi, ada juga yang bergerak 
pada bidang anti narkoba dan 
itu binaan pihak BNN.

Selain itu juga, ada yang 
membentuk Organisasi Ma-
syarakat (Ormas) Banten Pedu-
li, yang kiprahnya di bidang 
sosial, kesehatan dan lain - lain 
yang sifatnya kemanusiaan.

“Tentu, dari kegiatan - ke-
giatan itu kita berharap punya 
pengaruh besar, artinya sesuai 
nilai positifnya bagi masyara-
kat luas. Sehingga ketika 
para napi ini kembali kepada 
masyarakat bisa diterima de-
ngan utuh oleh masyarakat,” 
harapnya.  pra

Puluhan Mantan Napi di Pandeglang
Buka Lahan Perkebunan Kopi


